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RINGKASAN 
 

PT. Freeport Indonesia (PTFI) merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang industri pertambangan mineral. PT. Freeport Indonesia berlokasi di 

Kabupaten Mimika, Provinsi Papua. Penelitian ini dilakukan karena nilai linear 

meter penyanggaan tambang bawah tanah yang digunakan pada saat ini perlu 

dirubah menyesuaikan dengan keadaan aktual lapangan di area Mill Level Adit 

(MLA) terkini. Untuk area Non Conveyor, masalah ini tidak berdampak besar 

secara produksi, namun menjadikan area yang penyanggaannya rusak ataupun 

kosong menjadi lebih cepat bertambah dibanding dengan area yang berhasil 

direhabilitasi, sehingga membahayakan keselamatan baik pekerja maupun alat dan 

fasilitas yang berada didalam tambang bawah tanah. Namun, untuk area conveyor, 

selain dapat mengancam produksi, akan berdampak terhadap area dengan 

penyanggaan yang rusak ataupun kosong menjadi lebih cepat dibandingkan dengan 

area yang berhasil direhabilitasi. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya optimal 

untuk penanganan kemajuan pekerjaan rehabilitasi penyanggaan tambang bawah 

tanah tersebut. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengamati pengerjaan rehabilitasi penyanggaan 

tambang bawah tanah dengan 2 kondisi yang berbeda di area terowongan yang 

sama, yaitu kondisi dengan adanya conveyor dengan sampel berlokasi di MLA 

Conveyor GRS #34 XC #2 to Portal dan kondisi tanpa adanya conveyor dengan 

sampel berlokasi di MLA GRS #71 Pipe Drifts. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menerapkan pendekatan time study menggunakan stopwatch. Peneliti 

mengikuti shift pekerja yang mengerjakan rehabilitasi penyangga mulai dari awal 

hingga selesai dan pulang dari lokasi kerja. Durasi dan waktu setiap kegiatan, baik 

pekerjaan instalasi penyangga maupun pekerjaan lainnya dicatat dan kemudian 

diolah sehingga didapat waktu aktual dan waktu standard dengan rumus yang telah 

tersedia. Dari waktu inilah nantinya akan diolah bersama dengan data rekomendasi 

geo engineering dengan rumus yang telah tesedia, sehingga didapatkanlah target 



x 
 

linear meter terbaru dan dapat ditentukan schedule pengerjaan setiap harinya 

sehingga target yang diinginkan tercapai. 

Sesuai dengan linear meter yang diberikan perusahaan, pekerjaan rehabilitasi 

penyangga secara general, harusnya dapat terselesaikan 50 linear meter per 

minggunya atau 7 – 8 linear meter dalam sehari. Namun target tersebut tidak bisa 

digunakan untuk setiap kondisinya dan sudah tidak cocok digunakan untuk 

pekerjaan saat ini. Oleh karena itu direncanakan target linear meter terbaru melalui 

pendekatan time and motion study, direncanakan per kuartal (3 bulan) dan membagi 

lagi parameternya berdasarkan daerah yang direhabilitasi menjadi 2 kategori, yaitu 

kategori area Non Conveyor dan area conveyor serta berdasarkan tipe penyanggaan 

yang dipasang menjadi 2 yaitu primary ground support dan secondary ground 

support. Maka didapat target linear meter terbaru yang direncanakan per bulan 

untuk area Non Conveyor dengan rehabilitasi primary ground support sebesar 270 

linear meter dan secondary ground support sebesar 270 linear meter serta untuk 

area conveyor didapat target per kuartalnya untuk primary ground supportnya 

sebesar 40 linear meter dan secondary supportnya sebesar 60 linear meter. Sehingga 

target linear meter per minggu untuk area non conveyor adalah 135 linear meter per 

minggu dan untuk area conveyor adalah 3.33 per minggu. 

 

Kata Kunci : Penyanggaan Tambang Bawah Tanah, Rehabilitasi, Time and 

Motion  Study, Linear Meter 

Kepustakaan : 11 
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XX + 67 pages + 17 tables + 18 pictures + 20 attachhments 

 

SUMMARY 
 

PT. Freeport Indonesia (PTFI) is a company engaged in the mineral mining industry. 

PT. Freeport Indonesia is located in Mimika Regency, Papua Province. This 

research was conducted because the current linear meter for ground support needed 

to be changed according to the actual conditions of the field in the most recent Mill 

Level Adit (MLA) area. For non-conveyor areas, this problem does not have a major 

impact on production, however it causes areas with damaged or empty supports to 

grow faster than areas that have been successfully rehabilitated, thus endangering 

the safety of both workers and equipment and facilities inside underground mines. 

However, for the conveyor area, besides being able to threaten production, it will 

impact areas with damaged or empty supports faster than areas that have been 

successfully rehabilitated. Therefore, an optimal effort is needed to handle the 

progress of the underground mine support rehabilitation work. 

This research was conducted by observing the rehabilitation of ground support 

under 2 different conditions in the same tunnel area, namely the condition with the 

presence of a conveyor with samples located at MLA Conveyor GRS #34 XC #2 to 

Portal and the condition without a conveyor with samples located at MLA GRS #71 

Pipe Drifts. Sampling was carried out by applying a time study approach using a 

stopwatch. Researchers follow the shift of workers who work on rehabilitation of 

ground supports from the beginning until finish and return from the work site. The 

duration and time of each activity, both supporting installation work and other work, 

is recorded and then processed so that the actual time and standard time are obtained 

using the available formula. From this time, it will be processed together with geo 

engineering recommendation data using the available formula, so that the latest 

linear meter targets can be obtained and work schedules can be determined every 

day so that the desired target is achieved. 



xii 
 

In accordance with the linear meters provided by the company, the rehabilitation of 

ground supports in general, should be completed 50 linear meters per week or 7-8 

linear meters in a day. However, this target cannot be used for every condition and 

is no longer suitable for current work. Therefore, a new linear meter target is 

planned through a time and motion study approach, planned quarterly (3 months) 

and dividing the parameters based on the area being rehabilitated into 2 categories, 

namely the category of non-conveyor area and conveyor area and based on the type 

of support installed into 2 namely primary ground support and secondary ground 

support. Then the latest linear meter target is obtained in a month for the Non 

Conveyor area with the rehabilitation of the primary ground support of 270 linear 

meters and the secondary ground support of 270 linear meters and for the conveyor 

area the quarterly target is obtained for the primary ground support of 40 linear 

meters and the secondary support of 60 linear meters. So the target of linear meters 

in a week for the non-conveyor area is 135 linear meters per week and for the 

conveyor area is 3.33 per week. 

 

Keyword : Ground Support, Rehabilitation, Time and Motion Study, Linear Meter 

Citations    : 11 
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1.1 Latar Belakang 

PT. Freeport Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

pertambangan dan menghasilkan komoditi berupa tembaga dan emas. Beralih dari 

tambang terbuka Grasberg, kini PT. Freeport Indonesia fokus pada sistem 

penambangan bawah tanah / underground mining. Selain area operasi 

penambangannya, terdapat area yang tidak kalah penting, yaitu daerah pengaliran 

bijih hasil penambangan yang dikenal dengan MLA (Mill Level Adit) yang berperan 

sebagai ore flow dari tambang ke stockpile, sehingga dibutuhkan sistem 

penyanggaan / ground support yang selamat. 

Menurut Pedoman F.R.E.S.H yang berlaku di PT. Freeport Indonesia 

terdapat peraturan bahwa tidak ada yang dapat bekerja dibawah batuan yang belum 

disangga ataupun disangga namun sudah terlepas atau rusak. Sehingga perlu 

dilakukannya rehabilitasi. Salah satu faktor penyebab kerusakan penyangga yaitu 

usia penyangga. Penyangga di MLA pertama sekali dipasang pada tahun 1996. 

Sejak saat itu, dilakukan pengecekan berkala secara rutin untuk kegiatan 

rehabilitasi. Sesuai dengan worksheet, usia penyangga terkini yang dilakukan 

rehabilitasi yaitu 6 tahun untuk area non conveyor dan 10 tahun untuk area 

conveyor. Faktor lain seperti ruang gerak yang terbatas yang menyebabkan 

kemungkinan penyangga ditabrak oleh alat berat, faktor kondisi area seperti adanya 

deformasi batuan yang menyebabkan massa batuan bergerak dapat mempengaruhi 

keadaan dari penyangga. Pada area ini deformasi batuannya untuk displacement 

tertinggi yaitu 0,087 mm/hari dan displacement rata - rata yaitu 7,02 mm. 

Pengerjaan Rehabilitasi penyanggaan mengutamakan area yang dikenal 

dengan red zone atau zona merah. Zona merah merupakan area yang penyangganya 

sudah rusak ataupun sama sekali belum disangga. Penentuan dan pemetaan status 

kerusakan pada tambang bawah tanah dilakukan oleh divisi geo engineering 

bersama dengan departemen ore flow yang dapat dilihat pada Conveyor Inspection 
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Report. Sedangkan untuk pengerjaan dan perbaikan penyangga pada area kerja 

yang diamati yaitu di area MLA dilakukan oleh kontraktor. 

Setiap kemajuan pengerjaan penyanggaan yang dilakukan memiliki satuan 

linear meter. Sesuai dengan linear meter yang diberikan perusahaan, baik area 

conveyor ataupun non conveyor, harusnya dapat terselesaikan 50 linear meter per 

minggunya. Namun target tersebut tidak bisa digunakan untuk setiap kondisinya 

dan sudah tidak cocok digunakan untuk pekerjaan saat ini. Oleh karena itu 

direncanakan target linear meter terbaru melalui pendekatan time and motion study, 

dengan membagi area berdasarkan daerah yang direhabilitasi menjadi 2 kategori, 

yaitu kategori area Non Conveyor dan area conveyor serta berdasarkan tipe 

penyanggaan yang dipasang menjadi 2 yaitu primary ground support dan secondary 

ground support.  

Time and motion study merupakan teknik yang berorientasi berdasarkam 

prosedur yang akurat dan sistematis untuk menetapkan standar waktu. Waktu dalam 

pengerjaan penyangga inilah yang nantinya akan mempengaruhi linear meter 

daripada instalasi penyanggaannya, sehingga didapat target linear meter 

minimumnya. Kemudian dari waktu pengerjaan aktualnya nanti didapatkan target 

linear meter maksimumnya, sehingga didapatlah target linear meter terbaru untuk 

setiap kondisi area rehabilitasi yang dilakukan di area Mill Level Adit. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana kesesuaian sistem penyanggaan yang digunakan dalam kegiatan 

rehabilitasi di area MLA? 

2. Bagaimana keefektivitasan kegiatan pemasangan penyanggaan yang dilakukan 

oleh PT. RUCCI di area MLA? 

3. Berapa linear meter penyangga yang dapat direhabilitasi untuk setiap kemajuan 

yang dilakukan? 

4. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk setiap kegiatan dan pengerjaan yang 

dilakukan? 

5. Bagaimana performance yang dilakukan oleh PT. RUCCI dalam pengerjaan 

dan perbaikan sistem penyanggaan di area MLA? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Menganalisis kesesuaian penyanggaan yang digunakan dengan rekomendasi 

geo engineering untuk pekerjaan rehabilitasi ground support di area MLA. 

2. Menganalisis keefektivitasan pada kegiatan pengerjaan rehabilitasi 

penyanggaan di area MLA. 

3. Merancang target linear meter baru area conveyor per kuartal dan area non 

conveyor per bulan sesuai dengan kondisi aktual terkini. 

4. Merancang schedul rehabilitasi penyanggaan di area MLA yang efisien. 

5. Menentukan performance kontraktor yang melaksanakan pengerjaan dan 

perbaikan di area MLA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian tersebut antara lain : 

1. Menambah pengetahuan penulis dan pembaca mengenai pengerjaan dan 

perbaikan sistem penyanggaan tambang bawah tanah. 

2. Dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan bagi PT. Freeport Indonesia 

dalam pengoptimalan pengerjaan dan perbaikan penyanggaan sehingga 

pekerjaan lain dapat berjalan lebih efisien. 

3. Menambah referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang 

pengerjaan dan perbaikan sistem penyanggaan tambang bawah tanah. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain : 

1. Membahas kegiatan perbaikan (rehabilitasi) sistem penyanggaan tambang 

bawah tanah area Mill Level Adit (MLA). 

2. Membahas 2 area yang berbeda, yaitu area non conveyor dengan sampel di area 

MLA GRS #71 Pipe Drifts dan area conveyor dengan sampel di area MLA 

Conveyor GRS #34 XC #2 to Portal.  

3. Pengambilan sampel diarea non conveyor dilakukan di 2 hari yang berbeda 

sedangkan sampel pada area conveyor hanya dilakukan 1 kali di jadwal 

preventive maintenance. 
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